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MOTTO 

 

Everything is procces. Jadi, jangan berhenti berproses untuk 

mendapatkan sesuatu yang terbaik. 
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56.  Dan Demikianlah kami memberi kedudukan kepada Yūsuf di 

negeri Mesir; (Dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di 

bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat kami kepada siapa yang kami 

kehendaki dan  Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 

baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Ji>m J Je ج

H{a>’ h ح } ha titik bawah 

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al z\ zet titik atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik bawah ص

 D{a>d d} de titik bawah ض

T{a>’ t ط } te titik bawah  

Z}a>’ z ظ } zet titik bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik diatas‘ ع
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 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

Mi م >m M Em 

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

� Ha>’ H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي
 

II.   Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis  muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis ‘iddah 

 

III.  Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

    ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

 

ditulis  zaka>tul-fit }ri 

�������� 

	
�� 

�� 
���� 

�� ���� 

����� 	��� 



ix 

 

 

IV.  Vokal pendek 

��� (fathah) ditulis a contoh         ditulis d}araba 

��� (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

� �  (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d  

 

VI.  Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ditulis  la’in syakartum 

 

VIII.  Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya>s 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-Syams 

 

ditulis  al-sama>’ 

 

IX.  Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

 

     ditulis  ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Kisah menempati posisi penting dari isi kandungan al-Qur’an. Kisah 
dalam al-Qur’an mengandung banyak pelajaran yang dapat diambil 
hikmahnya oleh umat Islam. Kisah tersebut ada yang bercerita tentang orang 
yang beriman maupun orang yang tidak beriman. Kisah nabi-nabi merupakan 
contoh dari kisah orang-orang yang beriman.  

Surat Yūsuf merupakan surat salah satu surat yang berisi kisah tentang 
nabi. Kisah yang diceritakan dalam surat ini adalah kisah yang paling baik. 
Dalam surat ini berisi satu kisah yang utuh tentang perjalanan Nabi Yu>suf. 
Tidak ada surat lain yang menceritakan satu kisah secara utuh selain surat 
Yu>suf ini. Perjalanan dimulai dari mimpi Yu>suf, sampai pertemuan Yu>suf 
dengan seluruh keluarganya.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-structuralism 
yang merupakan gabungan antara strukturalime dan semiotika. Penggunaan 
post-structuralism tepat untuk menganalisis kisah Nabi Yūsuf karena di dalam 
kisah tersebut mempunyai struktur yang mudah diikuti dan simbol-simbol 
yang perlu dimaknai. Langkah-langkah yang ditempuh dalam skripsi ini 
mengacu pada langkah-langkah Ian Richard Netton. Langkah pertama yaitu 
melakukan perbandingan terhadap surat Yūsuf secara interteks dan intrateks. 
Langkah ini merujuk kepada konsep linguistik Saussure. Untuk perbandingan 
secara intrateks, penulis memilih surat Hud dan difokuskan kepada kisah Nabi 
Nuh. Adapun perbandingan secara interteks, penulis mengambil kisah Yūsuf 
dan Tobit yang terdapat dalam perjanjian lama.  

Langkah selanjutnya adalah membagi surat Yūsuf ke dalam beberapa unit 
dasar. Langkah ini merujuk kepada konsep strukturalisme Lévi-Strauss. 
Adapun langkah yang terakhir adalah menganalisis simbol yang terdapat 
dalam kisah Yūsuf. Analisis ini terdiri dari identifikasi archetype dengan 
menggunakan fungsi penampilan tokoh protagonis dan antagonis. Selain itu, 
dilakukan juga identifikasi theologeme dan fungsi penyebutannya. 

Dengan menggunakan pendekatan post-structuralism untuk menganalisis 
surat Yūsuf, dapat diketahui bahwa surat Yūsuf menceritakan perjalanan 
hidup Yūsuf  secara utuh dalam satu surat dan strukturnya sangat menarik. 
Setelah mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam kisah Yūsuf, dapat diketahui 
walaupun dalam suatu masyarakat banyak yang berbuat jahat, pasti ada orang 
yang tampil untuk melakukan kebaikan. Adapun tokoh yang tidak memihak 
protagonis maupun antagonis, jumlahnya paling sedikit. Pesan yang dapat 
diambil adalah seseorang harus tegas dalam mengambil sikap, tidak boleh plin 
plan. Selain itu, dapat diketahui bahwa cobaan yang dialami Yūsuf merupakan 
sebuah ujian karena dia tidak melakukan salah satu dosa besar dan pada 
akhirnya dia mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kandungan al-Qur’an adalah tażkirah atau peringatan-

peringatan yang dapat dijadikan pelajaran. Peringatan ini berupa kisah-

kisah orang terdahulu, baik kisah orang-orang yang beriman maupun kisah 

orang-orang yang  tidak beriman. Kisah tersebut ada yang membicarakan 

tentang nabi maupun selain nabi. Dalam al-Qur’an, kisah-kisah tersebut 

dibicarakan bukan tanpa tujuan. Namun, al-Qur’an menyebutkan hikmah 

dari penyebutan kisah, manfaat yang dapat diambil dari kisah, pelajaran 

hidup, konsep memahami kisah dan cara berinteraksi dengannya.1 

Kisah berasal dari kata al-qas}}s}u yang artinya mencari atau 

mengikuti jejak. Dikatakan qas}as}tu as|arahu artinya “saya mengikuti atau 

mencari jejaknya”.2 Kata qas}as} adalah bentuk masdar, seperti firman 

Allah dalam QS. al-Kahfi ayat 64 berikut ini3 

tΑ$ s% y7Ï9≡sŒ $ tΒ $ ¨Ζä. Æ�ö7tΡ 4 #£‰ s? ö‘$$ sù #’ n?tã $yϑ ÏδÍ‘$ rO#u $ TÁ|Á s% ∩∉⊆∪   

64.  Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. 

                                                             
1  Shalah Al-Khalidi, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran dari Orang-orang Dahulu terj. 

Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999) jilid 1, hlm. 21.  

2
 Manna>’ Khali>l al-Qat{t{an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an terj. Mudzakir (Jakarta: Litera Antar 

Nusa, 1994) hlm. 436. 

 
3
 QS. al-Kahfi (18); 64.  
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Maksud ayat tersebut adalah kedua orang itu kembali lagi untuk 

mengikuti jejak asal ketika mereka datang. Qas}as} juga berarti berita yang 

berurutan, seperti firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 624  

¨βÎ) #x‹≈yδ uθßγs9 ßÈ|Á s) ø9$# ‘, ys ø9$# 4 $tΒ uρ ô ÏΒ >µ≈s9 Î) �ωÎ) ª! $# 4 �χÎ)uρ ©! $# uθ ßγs9 â“ƒÍ“ yèø9 $# ÞΟŠÅ3ys ø9 $# ∩∉⊄∪ 

  
62.  Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 
 

Sedangkan makna qis}s}ah adalah urusan, berita, perkara, dan 

keadaan. Dengan demikian, qas}as} al-Qur’a>n adalah pemberitaan al-Qur’an 

tentang keadaan umat yang telah lalu, kenabian yang terdahulu dan 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung 

keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, 

keadaan negeri-negeri, dan peninggalan atau jejak setiap umat.5  

Unsur-unsur kisah pada umumnya ada tiga, yaitu pelaku, peristiwa, 

dan dialog. Ketiga unsur ini terdapat pada hampir seluruh kisah dalam al-

Qur’an. Hanya saja peranan ketiga unsur itu tidak sama. Salah satu 

unsurnya sangat menonjol dan unsur yang lain hampir menghilang. 

Namun, dalam kisah Yu>suf, ketiga unsur tersebut hadir dan dibagi 

menurut teknik kisah biasa. Cara semacam ini tidak didapati pada kisah 

lainnya, karena kisah al-Qur’an pada umumnya merupakan kisah yang 

pendek.  

                                                             
4
 QS. al-Baqarah (2); 62.  

5
 Manna>’ Khali>l al-Qat{t{an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, hlm. 437. 
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Porsi ketiga unsur dalam kisah sesuai dengan hal yang ingin 

perkuat. Jika kisah-kisah yang dimaksudkan untuk menakut-nakuti, maka 

yang menonjol adalah unsur peristiwa, seperti yang terdapat dalam kisah 

S|amu>d.  Adapun dalam kisah yang dimaksudkan dalam memberi kekuatan 

moral dan kemantapan hati Nabi beserta pengikutnya, maka yang 

menonjol adalah unsur pelaku. Sedangkan dalam kisah-kisah yang 

dimaksudakan untuk mempertahankan dakwah Islam dan membantah para 

penantangnya, yang menonjol adalah unsur percakapan.6 

Cara penyajian kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan penyajian 

yang terbaik. Hal ini disebabkan al-Qur’an tidak berpanjang lebar dalam 

rincian kisah, tidak memperbanyak penyebutan peristiwa-peristiwa, tidak 

menentukan nama-nama, dan tempat-tempat. Al-Qur’an hanya bertujuan 

agar kisah-kisah yang ada dapat diambil pelajaran bagi kehidupan 

manusia. Adapun orang-orang yang mengambil rincian kisah-kisah dari 

sumber-sumber yang tidak benar, tujuannya adalah untuk kegemaran 

dalam memuaskan kebutuhan narasi.7  

Surat Yūsuf merupakan surat yang sering dibaca oleh umat 

Muslim. Surat ini memberikan gambaran kepahlawanan Nabi Yūsuf yang 

sangat kental dengan kemasan cerita yang mengandung banyak hikmah 

dan pelajaran. Ketampanan Nabi Yūsuf memang diceritakan dalam surat 

                                                             
6
 A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1983) hlm. 53.  
7 Shalah Al-Khalidi, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran dari Orang-orang Dahulu, jilid 1, 

hlm. 25.  
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ini. Ketampanan itu membuat perempuan-perempuan yang melihatnya 

dapat melakukan hal-hal yang tidak disadarinya. Hal itu hanya salah satu 

kisah yang terdapat dalam surat Yūsuf.  

Kisah-kisah lain yang terdapat dalam surat Yūsuf merupakan kisah 

yang perlu untuk diteliti. Kisah ini disebutkan dalam al-Qur’an sebagai 

ah}sanul qas}as}. Di dalam surat Yūsuf, perjalanan Yūsuf diceritakan secara 

utuh. Keutuhan cerita dalam satu surat ini tidak dimilki oleh surat yang 

lain. Dari awal surat ini menceritakan tentang mimpi Yūsuf dan tentang 

Yūsuf yang dibuang oleh saudara-saudaranya. Selanjutnya, surat ini 

menceritakan Yūsuf yang dijual, interaksi Yūsuf dengan istri ‘Aziz, 

hingga Yūsuf dipenjara. Akhirnya, surat ini menceritakan pertemuan 

Yūsuf dengan saudara-saudara dan orang tuanya. Beberapa tahap 

perjalanan Yūsuf tersebut banyak mengandung hal-hal yang penting untuk 

diambil sebagai pelajaran dan dikemas dalam struktur yang mudah diikuti. 

Selain itu, di dalam setiap perjalanan kehidupan Yūsuf tersebut terdapat 

simbol-simbol yang perlu dimaknai.  

Selain kisah ini memiliki struktur yang mudah diikuti dan 

mengandung simbol-simbol, kisah Yūsuf  ini juga terdapat dalam tradisi 

agama lain maupun dalam dongeng-dongeng. Kisah Yūsuf ini sejalan 

dengan kisah Yūsuf yang terdapat dalam Perjanjian Lama tepatnya dalam 

Kitab Kejadian.8 Di samping itu, kisah ini juga sejalan dengan kisah 

                                                             
8Kitab Kejadian adalah salah satu bab yang terdapat dalam Perjanjian Lama yaitu kitab 

milik umat Kristiani.  
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Tobit.9 Akan tetapi, penelitian ini tidak tidak akan melihat kaitan kedua 

cerita tersebut dengan kisah Yūsuf dalam al-Qur’an. Perbandingan yang 

dilakukan hanya ingin mengetahui karakteristik yang menonjol dalam 

kisah Yūsuf. Penelitian ini melihat bahwa struktur dan simbol yang 

terdapat dalam kisah Yūsuf perlu terus dicari kejelasannya. Hal ini karena 

pemahaman manusia terhadap al-Qur’an akan berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman. Perubahan pola pikir dan budaya masyarakat yang 

mengikuti perkembangan zaman sangat mempengaruhi pemahaman 

masyarakat terhadap al-Qur’an. Ini merupakan suatu hal yang niscaya 

karena al-Qur’an merupakan teks yang tidak dapat berbicara. Dalam hal 

ini, manusialah yang akan berperan memahami teks tersebut. Adapun 

pendekatan yang digunakan untuk memahami al-Qur’an juga harus selalu 

disesuaikan dengan perkembangan masyarakat agar al-Qur’an selalu dapat 

diterima setiap waktu dan berbagai tempat. 

Bagi umat Islam, interpretasi al-Qur’an, merupakan tugas yang 

selalu berjalan. Ia merupakan upaya dan ikhtiar memahami pesan Illahi. 

Namun demikian, sehebat apa pun manusia, ia hanya sampai pada derajat 

pemahaman relatif dan tidak sampai pada derajat absolut. Di samping itu, 

pesan Tuhan yang terekam dalam al-Qur’an ternyata juga tidak dapat 

dipahami sama dari waktu ke waktu. Al-Qur’an senantiasa dipahami 

selaras dengan realitas dan kondisi sosial yang berjalan seiring dengan 

                                                             
9 Kisah tentang Tobit, Tobia dan Raphael terdapat dalam Perjanjian Lama, tepatnya 

dalam kitab Tobit. 
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perubahan zaman. Pemahaman yang beragam pada gilirannya 

menempatkan interpretasi sebagai disiplin keilmuan yang tidak mengenal 

kering, bahkan senantiasa hidup bersamaan dengan pengembangan teori 

pengetahuan para pengimannya.10   

 Pendekatan  yang digunakan dalam menganalisis teks  juga telah 

mengalami perkembangan dari masa ke masa. Bidang linguistik pun telah 

banyak mengalami  perkembangan, yaitu dari struktural ke post-struktural. 

Linguistik struktural dimulai dari buku berjudul Course in General 

Linguistics karya Saussure (1916, terjemahan 1974) yang diambil dari 

strukturalisme tahun 1960-an. Linguistik Saussurean dan sejumlah kaum 

strukturalis sesudahnya mengatakan bahwa suatu bahasa, seperti bahasa 

Prancis bersifat homogen yang di dalamnya semua pengguna bahasa 

berbicara bahasa yang sama dan kode umum atau sistem umum dari suara 

dan makna yang mendasari masyarakat dalam mempergunakan ucapan 

dan tulisan. Karya mengenai diskursus hingga saat ini belum menolak 

semua ide tentang sistem, tetapi telah menolak keyakinan yang 

menyatakan bahwa sistem tunggal dan sistem umum berada di balik semua 

diskursus. 11 

Konsep Saussure yang lain adalah bahwa setiap kata yang 

disebutnya sebagai signifier (penanda), mesti merujuk kepada wujud 

                                                             
10  Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq, 2006) 

hlm. 1. 

11 Diane Macdonell, Teori-teori Diskursus Kematian Strukturalisme & Kelahiran Pos 
strukturalisme dari Althusser hingga Foucault terj. Eko Wijayanto (Teraju: Jakarta, 2005)  hlm.2. 
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tertentu (thing) yang disebut dengan signified (petanda). Setelah 

memahami bahasa sebagai proses pemaknaan, yang menunjukkan bahwa  

signifier dan signified  selalu terkait dan tidak dapat dipisahkan, Saussure 

melihat adanya kemungkinan melakukan penelitian dan kajian sistem-

sistem simbol. Karena itu, dia memunculkan istilah semiology yang 

merujuk pada ilmu tentang simbol-simbol yang membahas hakikat simbol 

dan hukum yang mengaturnya.12   

Konsep ini juga menjadi acuan Roland Barthes dalam membuat 

elemen-elemen tentang semiotika. Konsep Saussure juga mempengaruhi 

antropologi Lévi-Strauss. Strauss membangun disiplin antropologi 

struktural dari konsep relasional makna kata Saussure. Dengan diilhami 

konsep tersebut, Strauss melakukan penelitian terhadap mitos-mitos dan 

menemukan kemiripan-kemiripan struktural antarmitos yang ditelitinya 

itu.13 

Setelah strukturalisme, muncullah post-structuralism. Post-

structuralism adalah salah satu pemikiran yang termasuk ke dalam aliran 

subyektivis yang ada dalam hermeneutik. Aliran ini  lebih menekankan 

pada peran pembaca atau penafsir dalam menentukan makna teks atau 

obyek-obyek penafsiran lainnya. Post-structuralism adalah pengembangan 

                                                             
12 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press) hlm. 65. 

13 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 65. 
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aliran strukturalisme dengan cara menggabungkannya dengan semiotika.14 

Post-structuralism yang akan diacu dalam penelitian ini adalah post-

structuralism yang digunakan oleh Ian Richard Netton dalam menganalisis 

struktur dan simbol-simbol.   

Dalam merumuskan langkah-langkah analisis terhadap teks 

menggunakan post-structuralism, Netton mengacu kepada teori-teori yang 

dibuat oleh konsep Ferdinand de Saussure, pendiri linguistik strukturalis 

yang mengatakan bahwa manusia bisa saling memahami hanya karena 

manusia sepakat dengan arti dari kombinasi-kombinasi suara (kata dan 

kalimat). Saussure juga mengatakan bahwa sesuatu dapat dimengerti jika 

dapat dibedakan dengan sesuatu yang lain. Jadi, arti kata itu dapat 

dipahami apabila perbedaannya dengan arti kata lain dapat ditangkap dan 

dipersepsikan.15 Dengan demikian, perbandingan kisah perlu dilakukan 

untuk mendapatkan istilah-istilah yang dapat diterapkan pada teks yang 

sedang diteliti sehingga mendapatkan istilah-istilah baru yang lebih 

modern. Dari situ Netton mengambil sebuah langkah dalam menganalisis 

teks, yaitu melakukan perbandingan teks secara intrateks maupun 

interteks.  

Konsep strukturalis lain yang dipraktikkan Netton adalah mem-

breakdown teks ke-dalam “unit-unit narasi dasar” yang disebut dengan 

aktan-aktan. Kode-kode dalam teks kemudian dianalisis dengan 

                                                             
14 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 63.  

15Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an hlm. 64. 
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memperhatikan, misalnya, fenomena kontradiktif dan terakhir pesan 

utamanya dipahami untuk diterapkan pada kehidupan masa kini. 

Adapun konsep semiotik yang dipakai Netton adalah menganalisis 

model-model manusia yang ada dalam teks tersebut yang disebut sebagai 

archetype, dan theologeme yang ada dalam setiap archetype serta mencari 

fungsinya. Istilah ini seperti yang dimunculkan oleh Lévi Strauss dan 

Roland Barthes. Analisis tersebut akan mencari hal-hal lain yang tidak 

terungkap dalam teks. Dengan demikian, pesan lain dalam teks yang hanya 

disebutkan secara implisit dapat terungkap dengan jelas.    

Dengan menggunakan post-structuralism untuk membaca kisah 

dalam al-Qur’an, penulis berharap dapat menguak kemukjizatan yang 

lebih besar yang tidak disebutkan di dalam teks al-Qur’an itu sendiri. Hal 

ini penting dilakukan agar pemahaman umat Islam terhadap kitab suci al-

Qur’an lebih luas lagi dan tentu saja kontekstual. Dengan demikian, al-

Qur’an menjadi kitab yang akan selalu sesuai di dalam setiap 

perkembangan zaman dan perkembangan sosial.      

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada 

beberapa rumusan masalah yang akan difokuskan dalam penelitian ini; 

1. Bagaimanakah struktur kisah Yūsuf dalam Surat Yūsuf? 

2. Apa makna semiotik dari kisah Yūsuf? 

3. Bagaimana kontekstualisasi makna dari kisah Yūsuf? 



10 

 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan, penyusun mempunyai tujuan: 

1. Mengetahui struktur kisah Yūsuf dalam Surat Yūsuf dalam 

perbandingannya dengan struktur kisah Nuh. 

2. Mengetahui makna semiotik kisah Yūsuf dengan mengidentifikasi 

model manusia, theologeme yang mengikuti dan fingsi-fungsinya. 

3. Mengetahui makna kontekstual kisah Yūsuf dalam al-Qur’an. 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain; 

1. Memberi informasi tentang struktur kisah Yūsuf dalam surat Yūsuf 

agar surat Yūsuf dapat dimengerti dengan mudah. 

2. Menjelaskan simbol-simbol yang terdapat dalam kisah Yūsuf agar 

lebih banyak hal-hal implisit yang dapat diungkapkan.  

3.  Menganjurkan kepada segenap umat Islam untuk menanamkan nilai-

nilai positif seperti yang dimiliki oleh dari Nabi Yūsuf   

 

D. Telaah Pustaka 

Telah banyak hasil karya yang membahas tentang Surat Yūsuf, 

baik yang membahas sebagian kisah dalam Surat Yūsuf maupun yang 

membahasnya secara keseluruhan. Di samping itu, terdapat pula 

pembahasan aspek sastra yang terdapat dalam Surat Yūsuf.  
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Di antara karya yang berkaitan dengan Surat Yūsuf adalah skripsi 

Muh. Nurul Anwar pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Nabi Yūsuf dan 

Saudara-saudaranya dalam al-Qur’an.” Dalam skripsi ini penulis 

mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an keberadaan saudara-saudara Yūsuf 

hanya disebutkan dalam dua episode kisah perjalanan Yūsuf, yakni pada 

awal kisah dan akhir kisah. Al-Qur’an tidak memberikan detail–detail 

historis seperti tentang identitas saudara-saudara Yūsuf. Namun dalam 

beberapa karya tafsir dan perjanjian lama dapat ditemukan beberapa 

informasi tentang mereka. Adapun terkait karakter dan penokohan Yūsuf 

serta saudara-saudaranya, hal tersebut dapat disimpulkan dari perjalanan 

kisah yang disebutkan dalam al-Qur’an. Dalam penelitian itu Yūsuf 

berperan sebagai tokoh utama dengan segala karekter-karakternya yang 

menonjol. Sementara itu, keberadaan saudara-saudara Yūsuf yang hanya 

menonjol di awal dan akhir kisah menunjukkan betapa besar sebenarnya 

peran mereka dalam perjalanan kehidupan Yūsuf menuju kenabiannya. 

Sementara itu, skripsi Amilatul ‘Azmi pada Jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang 

berjudul “Kisah Nabi Yūsuf dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir fī 

Z}ila>l al-Qur’ān Karya Sayyid Qutub dan Tafsir al-Qur’ān al-‘Az{i>m Karya 

Ibnu Kas|i>r)” melakukan perbandingan penafsiran tentang Kisah Nabi 

Yūsuf. Setelah melakukan perbandingan antara Tafsir fī Z}ila>l al-Qur’ān 

Karya Sayyid Qutub dan Tafsir al-Qur’ān al-‘Az{i>m Karya Ibnu Kas|i>r 
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disimpulkan bahwa Sayyid Qutub dalam menafsirkan Kisah Nabi Yūsuf 

tidak menggunakan riwayat, namun lebih banyak memberikan penekanan 

pada keimanan dan dakwah, sedangkan Ibnu Kas|i>r merujuk pada iman 

sebagaimana metode penafsiran yang dianut oleh kelompok Syi’ah. Selain 

itu, dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai kisah Nabi Yūsuf, kedua 

penafsir banyak memiliki persamaan dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

dituju. Namun dari banyaknya persamaan tersebut terdapat perbedaan 

penyampaian dan pengungkapan dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai 

kisah Nabi Yūsuf. 

Selanjutnya, terdapat skripsi Rendra Yuniardi pada Jurusan Tafsir 

Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 

yang berjudul “Narasi Aḥsan al-Qaṣaṣ dalam al-Qur’an”. Dalam skripsi 

ini ditemukan dua hal. Pertama; berdasarkan analisis struktur aktan dan 

sekaligus model fungsionalnya dapat dikatakan bahwa alur narasi Yūsuf 

sangat kompleks karena di dalamnya ditemukan pola struktur yang setiap 

fungsi unsurnya dapat dirunut secara terpisah. Secara garis besarnya 

diketahui tiga pola penceritaan, yakni Yūsuf sebagai subyek (pertama), 

Yūsuf sebagai obyek dan Yūsuf sebagai subjek (kedua). Namun, yang 

menjadi kerangka alur utama cerita adalah ketika Yūsuf menjadi subjek 

(pertama), sedangkan Yūsuf menjadi objek dan subjek kembali adalah dua 

alur sampingan. Kedua; struktur narasi Yūsuf mengandung struktur 

dengan logika penceritaan fiksi khususnya fungsi agent dan patient. Agent 

adalah pelaku, sedangkan patient adalah yang sesuatu itu dilakukan atau 
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yang menderita. Adapun penyebutan Aḥsan al-Qaṣaṣ akan memberikan 

gambaran kepeda pembaca suatu gambaran akhir yang indah atau happy 

ending.  

Dalam pendekatan yang berbeda yaitu pendekatan Balaghah, 

terdapat skripsi Muhammad Samin pada Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul 

“Nun al Tawkid fi Fi'l al Mudari' li Surat Yūsuf: Dirasah Tahliliyyah 

Nahwiyah wa Balaghiyyah”. Dalam skripsi ini didapatkan hasil analisis 

terhadap fi’il mudhori’  yang mengandung nun taukid dalam Surat Yūsuf 

yaitu adanya perubahan-perubahan baik secara tulisan maupun penekanan 

terhadap makana yang dikandung kata tersebu\t. Misalnya kata 

lata’tunnani pada Surat Yūsuf ayat 66, seharusnya tulisan kata tersebut 

tidak demikian, asalnya ء���  	

�� , akan tetapi kata tersebut bertemu nun 

taukid, dan sebelumnya bertemu waw jama’ah, maka huruf waw-nya 

dihilangkan. Sedangkan dari aspek balaghahnya, penambahan nun taukid 

menunjukkan adanya ta’kid dalam perkataan Ya’qub kepada anak-

anaknya, karena Ya’qub tidak ingin kehilangan anak untuk kedua kalinya 

setelah ia kehilangan Yūsuf. Ta’kid semacam ini dalam ilmu Balaghah 

disebut khabar thalabiyyan.  

Selain itu, terdapat juga skripsi Mujtahidin pada Jurusan Bahasa 

dan Sastra Arab Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun  

2010 yang berjudul ”Fi'l al Kalam al Injaziy li Qissah Yūsuf a.s. fi Surah 

Yūsuf (Dirasah Tahliliyyah Tadawuliyyah)”. Dari penelitian ini penulis 
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mendapatkan lima jenis illokusi dan sembilan belas jenis tuturan, yaitu 

illokusi representative bertujuan bertanya, membual, pengakuan, dan 

memberi kesaksian. Illokusi declarative tujuannya mengangkat. Illokusi 

komisif tujuannya kesanggupan, memilih. Illoukusi ekspresif tujuannya 

menyalahkan, meragukan, memuji, dan berbela sungkawa. Illokusi 

directive berisi menasihati, perintah, mengusir, mengajak, menuntut, 

penolakan, membuktikan, menyarankan.  

Dalam bentuk buku terdapat pula Semiotika al-Qur’an Metode dan 

Aplikasi terhadap Kisah Yūsuf karya Ali Imron. Dalam buku tersebut, 

pembacaan terhadap tanda-tanda yang ada dalam Surat Yūsuf dilakukan 

dalam dua tahap yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Dua 

tahapan pembacaan di atas menghasilkan tingkatan makna yang berbeda. 

Contoh  Mimpi Yūsuf yang melihat 11 bintang, bulan, dan matahari. 

Pembacaan retroaktif menunjukkan bahwa tanda-tanda tersebut adalah 

simbolisme. Tanda 11 bintang adalah merupakan simbol 11 saudara 

Yūsuf, matahari merupakan simbol Ibu Yūsuf dan bulan adalah Ya’qub. 

Adapun sujudnya 11 bintang menunjukkan ketundukan orang-orang 

tersebut terhadap Yūsuf. Sedangkan pembacaan heuristik bermakna 

sebelas saudara Yūsuf, Ya’qub, ibu Yūsuf, dan ketundukan orang-orang 

tersebut   kepada Yūsuf. Selain itu, tanda-tanda tersebut juga memiliki 

konotasi lain, yaitu simbolisme yang menunjukkan kemuliaan dan derajat 

tinggi yang diraih Yūsuf.  
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Dari beberapa karya yang terjangkau di atas, belum ada penelitian 

terhadap surat Yūsuf dengan menggunakan pendekatan post-structuralism. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengaplikasikan teori post-

structuralism yang akan melihat secara lengkap bagian-bagian kecil dalam 

kisah itu sehingga diperoleh pemahaman yang utuh. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan data-data kepustakaan (library reseach). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam material yang tersedia dalam bentuk pustaka seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah, sejarah, dll.  

1. Sumber data  

a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan buku-

buku tentang strukturalisme dan post-structuralism. dalam hal 

ini penulis menggunakan buku Morgin-Ferdinand de Saussure 

Peletak Dasar Strukturalisme dan Linguistik Modern karya 

Harimurti Kridalaksana, Petualangan Semiologi karya Roland 

Barthes dan panduan utamanya adalah artikel Ian Richard 

Netton yang berjudul “Toward a Modern Tafsir of Surat al-

Kahfi: Structure and Semiotics” yang diterbitkan di Journal of 

Qur’anic Studies.  
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b. Sementara itu, data sekundernya adalah buku-buku, kitab, serta 

artikel-artikel yang berkaitan dengan teori post-structuralism, 

dan Surat Yūsuf. 

2. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat 

dikumpulkan akan diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi, yaitu menguraikan ringkasan surat Yūsuf yang 

berasal dari pendapat ulama dan ringkasan dari al-Qur’an. 

b. Analisis, yaitu melakukan analisis dengan menggunakan teori 

post-structuralism. Analisis ini meliputi penstrukturan surat 

Yūsuf dan analisis semiotik terhadap kisah Yūsuf yang 

menjelaskan identifikasi model manusia, theologeme yang 

mengikuti dan fungsi-fungsinya. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam meneliti Surat Yūsuf sejalan  

dengan aplikasi post-structuralism  oleh Ian Ricard Netton sebagai 

berikut: 

1. Melakukan perbandingan teks yang terdiri atas intrateks dan interteks. 

Intrateks adalah membandingkan kisah Yūsuf dalam surat Yūsuf 

dengan kisah Nūh dalam al-Qur’an. Surat yang digunakan untuk 

perbandingan Surat Yūsuf adalah Surat Hud.  Adapun interteks adalah 

membandingkan Surat Yūsuf dengan teks yang mirip dengan kisah-

kisahnya. Kisah-kisah yang digunakan perbandingan berasal dari 

tradisi agama lain, atau yang muncul dari buku-buku sejarah. 



17 

 

 

2. Membagi konten Surat Yūsuf ke dalam aktan-aktan atau unit-unit 

narasi. 

3. Menganalisis simbol-simbol dari setiap tokoh yang ada dalam surat ini, 

seperti analisis tentang archetypes atau model-model manusia, analisis 

theologeme, dan analisis fungsi penggunaan theologeme tersebut.   

4. Mencari makna keseluruhan yang didapat setelah melakukan analisis 

terhadap simbol-simbol kisah Yūsuf. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini terarah dan sistematis, penulis 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut; 

Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua merupakan gambaran umum post-structuralism yang 

berisi definisi dan sejarah post-structuralism secara umum. Selanjutnya, 

diuraikan aplikasi post-structuralism oleh pandangan Ian Richard Netton 

untuk mempertegas teori-teori post-structuralism yang dipakai dalam 

penelitian ini. Dalam bagian ini disinggung pula profil Ian Richard Netton 

dan kajian-kajiannya. 

 Bab ketiga berupa struktur surat Yūsuf dan perbandingannya 

secara intrateks dan interteks yang berisi ringkasan surat Yūsuf, struktur 

surat Yūsuf, serta perbandingan surat Yūsuf secara intrateks, yaitu 
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membandingkan surat Yūsuf dengan surat Hud, dan interteks yaitu 

membandingkan kisah Yūsuf dengan kisah Tobit dan kisah Yūsuf yang 

terdapat dalam Perjanjian Lama.  

Bab keempat berupa tinjauan struktur dan semiotik surat Yūsuf 

yang berisi struktur dasar surat Yūsuf. Dalam bab ini juga dilakukan 

identifikasi archetype, theologeme, dan fungsinya.  

Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian 

ini sekaligus jawaban dari persoalan-persoalan yang muncul pada rumusan 

masalah dan saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pendekatan struktural yang dipraktikkan dalam penelitian ini 

adalah mem-breakdown teks surat Yūsuf ke-dalam “unit-unit narasi dasar” 

yang disebut dengan aktan-aktan. Unit-unit yang terdapat dalam surat 

Yūsuf kemudian dianalisis dengan memperhatikan fenomena kontradiktif. 

Kemudian pesan utamanya dipahami untuk diterapkan pada kehidupan 

masa kini.  

Hasil pembagian Surat Yūsuf ke dalam beberapa unit dasar, 

pertama adalah kisah Nabi Yūsuf yang terdapat dalam ayat 4-101. Kisah 

perjalanan Nabi Yūsuf tersebut penulis bagi ke dalam tujuh alur cerita 

yaitu Yūsuf bermimpi dalam ayat 4-5, tragedi Yūsuf dibuang dalam ayat 

7-18, Yūsuf dijual dalam ayat 19-21, Yūsuf dan Istri al-‘Azīz dalam ayat 

23-29, Yūsuf dipenjara dalam ayat 32-42. Selanjutnya Yūsuf bebas dari 

penjara dan menjadi bendahara negara dalam ayat 50-55, dan akhir dari 

kisah ini adalah pertemuan kembali Yūsuf dan keluarganya dalam ayat 69-

81 dan 88-93. Unit kedua adalah keimanan dan kekufuran manusia dengan 

ajakan Nabi Muhammad dalam ayat 102-108. Unit terakhir yang ketiga 

adalah pengutusan nabi-nabi dalam ayat 109-111. 
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Perbedaan antara kisah Yūsuf yang terdapat dalam al-Qur’an dan 

perjanjian lama adalah kisah Yūsuf dalam al-Qur’an tidak menyebutkan 

secara detail hal-hal yang menyangkut nama, tempat, jumlah, dsb. Al-

Qur’an hanya menyebutkan hal-hal yang dapat diambil pelajaran. Adapun 

perjanjian lama menyebutkan secara detail hal-hal tersebut. Struktur yang 

ada dari keduanya juga tampak berbeda. Ada bagian-bagian dalam 

perjanjian lama yang penjelasannya tidak ada dalam al-Qur’an. Namun, 

dari kisah Yūsuf dalam perjanjian lama didapatkan persamaan-persamaan 

dengan kisah Yūsuf dalam al-Qur’an. Perbedaannya adalah dalam al-

Qur’an, kisah Yūsuf bermula dari mimpi Yūsuf yang diceritakan kepada 

ayahnya. Dalam al-Qur’an, kisah Yūsuf tidak secara detail diceritakan, 

tetapi hanya bagian-bagian yang sangat penting yang dapat dijadikan 

pelajaran, yaitu mimpi Yūsuf, Yūsuf dan saudara-saudaranya, Yūsuf 

dibuang, Yūsuf dan Istri al-Aziz, Yūsuf dipenjara, Yūsuf menjadi 

bendahara negeri, kemudian Yūsuf bertemu dengan saudara-saudara dan 

orang tuanya. Sementara itu, dalam Perjanjian Lama, kisah Yūsuf 

diceritakan dari awal tentang kelahiran Yūsuf hingga kematian Yūsuf. 

Selain itu, dalam Perjanjian Lama kisah Yūsuf diceritakan dengan sangat 

detail, seperti nama istri-istri Ya’qub, saudara-saudara Yūsuf, orang yang 

membeli Yūsuf, Raja di Mesir, anak-anak Yūsuf, dll. Alur cerita dalam 

Perjanjian Lama juga banyak yang berbeda dari kisah Yūsuf yang ada 

dalam al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari kandungan isi kitab kejadian 

yang sudah dicantumkan di atas. Adapun persamaan yang terdapat dalam 
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kisah Yūsuf yang terdapat dalam kedua kitab ini adalah perjuangan dan 

kesabaran yang dimiliki Yūsuf dalam menghadapi segala cobaan yang 

dialaminya. Selain itu, ketaatan Yūsuf kepada Tuhannya juga sangat 

tampak.  

Kisah yang terdapat dalam kitab Tobit mempunyai beberapa hal 

yang mirip dengan kisah Yūsuf. Contohnya adalah cobaan yang dialami 

Tobit membawanya pada kebahagiaan. Dia merupakan orang yang 

mempunyai kesabaran yang tingi ketika diberi cobaan buta dan ditinggal 

anaknya sekian lama hingga hampir putus asa menunggu. Namun, dengan 

kesabaran yang dimiliki Tobit, ia bisa bertemu kembali dengan anaknya 

dalam keadaan sehat ditambah lagi membawa obat dan menantu untuknya. 

Begitu juga dalam kisah Yūsuf, Ya’qu>b diberi cobaan buta karena sangat 

sedih kehilangan anak kesayangannya yang tidak dikabarkan sudah 

meninggal. Setelah melewati cobaan yang berat, akhirnya Ya’qu>b bisa 

kembali berkumpul besama anak tercintanya. 

Adapun pendekatan semiotika yang dipraktikkan dalam penelitian 

ini terletak pada analisis terhadap tokoh-tokoh. Dalam penelitian ini 

dipaparkan secara detail setiap tokoh-tokoh yang ada dengan cara 

menganalisinya berdasarkan archetype masing-masing tokoh. Dalam 

setiap archetype ada tokoh-tokoh yang disebutkan bersama theologeme, 

aktivitas, fungsi, dan persamaan kisah yang sedang dibahas dengan kisah-

kisah lain yang ada di luar teks al-Qur’an.  
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Analisis Archetype yang dilakukan penulis berdasarkan pembagian 

peran antagonis dan protagonis. Dalam kisah Yūsuf, yang berperan 

sebagai tokoh utama protagonis adalah Yūsuf. Adapun yang berperan 

sebagai tokoh tambahan protagonis adalah Ya’qub, Bunyamin, al-Aziz, 

dan raja. Sementara itu, yang berperan antagonis adalah saudara-saudara 

Yūsuf, sekelompok musafir, istri al-Aziz, perempuan-perempuan yang 

terpesona kepada Yūsuf, dan teman Yūsuf dalam penjara. Selain tokoh 

protagonis dan antagonis yang telah diklasifikasi di atas, ada juga tokoh 

yang tidak masuk ke dalam keduanya. Tokoh-tokoh ini penulis sebut 

dengan tokoh abu-abu. Tokoh abu-abu ini adalah pelayan raja, orang 

suruhan raja, dan para penasihat raja.  

Makna ideologis yang kedua didapatkan setelah dilakukan analisis 

archetype. Tokoh yang mempunyai peran antagonis itu lebih banyak dari 

pada yang berperan protagonis. Hal ini dapat dikontektualisasikan ke 

dalam kehidupan sekarang bahwa walaupun dalam suatu negara mayoritas 

orangnya dholim, tetapi pasti ada sebagian orang yang tampil dengan sifat 

baik. Adapun analisis terhadap tokoh abu-abu, penulis mendapatkan 

bahwa jumlahnya paling sedikit dibanding dengan tokoh protagonis atau 

antagonis. Ini adalah sebuah tanda agar dalam kehidupan, seseorang harus 

mempunyai ketegasan dalam bersikap. Ia tidak boleh plin plan dalam 

menentukan sikap. Ia tidak boleh memihak kedua kubu yang berbeda visi 

dan misi. Ia harus mantap menentukan salah satunya. Jika tidak condong 

pada keduaya, ia akan menjadi pihak yang minoritas dan akan terkucilkan.  
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Makna ideologis lain yang ditemukan penulis adalah segala cobaan 

yang dihadapi Yūsuf termasuk ujian yang diberikan Allah. Ujian sangat 

berbeda dengan azab. Ujian ini adalah cara Allah untuk melihat hambanya 

apakah sabar menghadapinya atau malah menjauh dari Allah. Dalam 

menghadapi ujian, orang tersebut hanya perlu untuk bersabar. Orang yang 

diberi ujian oleh Allah tidak perlu untuk bertaubat karena dia tidak 

melakukan dosa besar. Jika ujian sudah dianggap lulus oleh Allah, maka 

hamba ini akan diberi derajat yang lebih tinggi. Ujian inilah yang terjadi 

kepada Yūsuf. Pada awalnya, Yūsuf adalah anak biasa. Ia mendapat 

berbagai macam ujian mulai dari dibuang, dijual dengan harga murah, 

digoda oleh perempuan-perempuan cantik, sampai dipenjara. Dari ujian 

itu, Allah melihat kesabaran Yūsuf sehingga ia diberi kedudukan tinggi 

sebagai bendahara negara. Allah berfirman bahwa Dia tidak akan menyia-

nyaiakan pahala orang yang berbuat kebaikan.  

Ujian ini sangat berbeda dengan azab yang disebabkan seseorang 

melakukan salah satu dari 10 dosa besar. Walaupun pada awalnya sama-

sama diberi cobaan oleh Allah, namun orang yang terkena azab harus 

melalui tahap taubat setelah itu baru bersabar.  

Dari Kisah Yūsuf penulis tidak menemukan dosa yang dilakukan 

Yūsuf. Ia malah menunjukkan rasa sabar dan kepasrahannya kepada Allah 

sehingga Allah memberikan balasan yang lebih tinggi. Dengan demikian 

masyarakat dapat membedakan suatu musibah yang menimpanya itu 
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sebagai ujian atau sebagai azab. Jika sudah mengetahuinya, masyarakat 

juga dapat segera menjalankan perbuatan yang dapat mengobatinya. 

Pengobatan ini disesuaikan dengan ujian atau azab.    

Theologeme yang terdapat dalam kisah Yūsuf adalah mimpi Yūsuf, 

baju, piala. Hal-hal tersebut juga dapat menjadi simbol yang mempunyai 

makna tersembunyi dibaliknya. Mimpi Yūsuf pada awal kisah menjadi 

penggerak kisah ini sampai akhir. Adapun takwil mimpi Yūsuf pada waktu 

dipenjara adalah alat untuk keluar dari penjara. Sedangkan takwil mimpi 

Yūsuf terhadap mimpi Raja Mesir menunjukkan Yūsuf adalah seseorang 

yang ahli dalam bidang perekonomian. Simbol baju adalah tanda bahwa 

hal terkecil seperti baju mempunyai pengaruh yang sangat besar, baik 

dalam menyelesaikan kasus pidana maupun bukti-bukti lain yang 

menyangkut pemiliknya. Simbol terakhir, yaitu piala merupakan cara 

Yūsuf mempertemukannya dengan saudara kandungnya. Barang penting 

seperti piala milik Raja dapat digunakan sebagai alat penjerumusan 

seseorang terkena masalah besar.  

Setelah mengaplikasikan teori-teori post-structuralism dalam Surat 

Yūsuf, penulis berkesimpulan bahwa ada kelebihan yang didapatkan 

dengan mengaplikasikan teori-teori post-structuralism ke dalam Surat 

Yūsuf. Kelebihan tersebut misalnya dari segi penstrukturan yang 

dilakukan dapat membantu memahami Surat Yūsuf secara keseluruhan. 

Kemudian analisis archetype, theologeme, dan simbol-simbol lain yang 
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ada dalam Surat Yūsuf menjadikan penulis mendapat hal-hal lain di luar 

teks. Perbandingan teks yang dilakukan juga dapat memperluas 

pengetahuan tentang kisah Yūsuf. Namun di samping kelebihan yang ada 

juga terdapat kekurangan. Kekurangan tersebut misalnya tidak adanya 

analisis bahasa yang dilakukan terhadap kata-kata yang ada dalam teks. 

Hal ini membuat penelitian yang dilakukan terasa jauh dari data yang ada 

dalam teks.  

Dari kelebihan yang ditemukan setelah menggunakan analisis ini,   

penulis ingin mengatakan bahwa teori-teori yang digunakan dalam tradisi 

Barat ternyata dapat diaplikasikan ke dalam teks al-Qur’an untuk 

memperluas pengetahuan dan menemukan mukjizat yang lebih besar 

dalam al-Qur’an. Namun hal itu juga harus dilakukan secara hati-hati 

karena tidak semua teori dapat diaplikasikan. Banyak juga teori-teori yang 

tidak sejalan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an. Dengan demikian kita 

dituntut untuk selektif ketika menggunakan teori-teori tersebut ke dalam 

al-Qur’an.   

B. Saran-saran 

Setelah melakukan aplikasi teori post-structuralism dan 

merenungkan positif dan negatifnya, penulis mempunyai beberapa saran. 

Saran-saran ini mudah-mudahan berguna bagi akademisi yang akan 

melakukan penelitian lanjut atas tema-tema yang sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis. Pertama yaitu, teori-teori yang digunakan dalam 
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tradisi Barat juga dapat memperdalam pengetahuan tentang mu’jizat al-

Qur’an. Dengan demikian, akademisi yang akan melakukan analisis 

menggunakan teori-teori yang berasal dari tradisi Barat tidak perlu merasa 

ragu-ragu atau takut untuk mengaplikasikannya. Selanjutnya, dalam 

mengaplikasikan teori-teori tersebut, peneliti harus bersikap selektif 

terhadap teori-teori yang digunakan untuk menganalisis al-Qur’an. Jika 

ada teori yang tidak sesuai dengan prinsip al-Qur’an, maka tidak usah 

digunakan. Saran yang terakhir, ketika kita akan melakukan analisis 

terhadap ayat al-Qur’an, maka kita harus memperhatikan data-data yang 

ada dalam al-Qur’an, atau dengan kata lain membiarkan al-Qur’an 

berbicara apa adanya agar tidak mendapatkan kesalahan.  
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